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Abstrak—  Indonesia menghasilkan limbah agrikultural yang melimpah berupa sekam
padi dengan kandungan silika yang besar yaitu sekitar 20%. Penelitian ini bertujuan
mengisolasi silika amorf dari sekam padi dan menentukan karakteristiknya agar dapai
dipertimbangkan untuk digunakan dalam industri, Pada penelitian ini sekam padi diberi
perlakuan awal dengan HC! lalu dibakar di dalam tunghu pembakaran dengan temperatur
350°C, 550°C, dan 750°C dan dipertahankan selama ! jam, 5 jam, dan 10 jam. Analisis
FTIR menunjukkan waktu pembakaran tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
analisis komponen dalam abu sekam padi. Analisis XRD menunjuldan silika yang terdapat
dalam sekam padi memiliki struktur amorf. Silika terdeposisi pada lapisan epidermis
sekam padi berdasarkan hasil SEM. Luas permukaan spesifik silika dan abu yang
diperoleh pada temperatur pembakaran 750°C selama 5 jam dengan metode BET berturut-
turut adalah sebesar 311,6 m*/g dan 56,5 m*/g. Perlakuan awal sekam padi menggunakan
HCI terbukti mampu menghasilkan silika dengan kemurnian yang lebih tinggi dan lebih
reaktif-

Kata kunci: sekam padi, silika, asam korida, amorf, FTIR, XRD, SEM, BET

1 PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara penghasil padi terbesar ketiga di dunia setelah Republik Rakyat Cina dan
India, menghasilkan limbah agrikultural dalam jumlah yang melimpah (Anonim 1, 2012). Sekitar
20% dari limbah agrikultural yang diperolch pada proses penggilingan padi merupakan sckam padi
yang belum dimanfaatkan secara maksimal potensinya. Sekam padi secara umum digunakan untuk
media bercocok tanam, sebagai briket arang sekam, alas pakan ternak, atau dimusnahkan dengan
cara pembakaran di udara terbuka.

Sekam padi memiliki kandungan silika yang cukup tinggi yaitu sebesar 18-22% (Luh,1991).
Silika yang terkandung dalam tanaman berstruktur amorf dan bersifat reaktif. Oleh karena itu
sekam padi dapat ditingkatkan nilai komersilnya dengan menggunakannya sebagai bahan baku
berbasis limbah untuk berbagai macam industri berbasis silika sebagat berikut:

1. Sebagai bahan campuran pembuatan semen portland. Silika dapat mengurangi sifat
porositas, penyerapan air, dan menambah kekuatan mortar pada campuran dengan komposisi
antara 3-9% (Sitorus, 2009)

2. Sebagai adsorben atau pendukung katalis dalam sintesis fine chemical (Chandrasekhar,
2003)

3. Sebagai bahan pengisi karet ban (Enymia, 1998)

4. Sebagai bahan campuran dalam mdustn keramik (Hanafi,2012)

Untuk mengisolasi silika dari sekam padi, zat - zat pengotor inorganik dan zat - zat organik dalam
sekam padi harus dihilangkan terlebih dahulu. Menurut Chakraverty (1988), zat-zat pengotor
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